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ABSTRAK

AIM SITI AISYAH. NIM 1808201094. “TINJAUAN FIQH MAWARIS
TERHADAP PEMBAGIAN WARIS ADAT (Studi Kasus di Desa Sindangjawa
Kecamatan Kadugede Kabupaten Kuningan)”, 2022.

Hukum waris adalah hukum yang mengatur pemindahan harta kekayaan
yang ditinggalkan seseorang yang telah meninggal dunia kepada yang masih
hidup, baik mengenai siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berpa
bagian masing-masing ahli waris, serta cara penyelesaian pembagian harta
peninggalan itu. Hukum waris islam bagi seorang muslim mempunyai kedudukan
yang utama dibandingkan dengan hukum waris lainnya, sebab sudah jelas hukum
waris tersebut telah disyariatkan dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah (bahkan
merupakan hal yang wajib dilaksanakan). Mengenai pelaksanaan pembagian
waris pada masyarakat Desa Sindangjawa Kecamatan Kadugede Kabupaten
Kuningan, untuk anak bungsu baik-itu laki-laki atau perempuan mendapatkan
harta warisan lebih banyak dari saudara-saudaranya. Dalam pembagian harta
waris inilah yang menjadi perbedaan dan ciri khusus dari masyarakat Desa
Sindangjawa. Maka dari itu- penulis tertarik untuk'.mengangkat sebuah judul
“Tinjauan Figh Mawaris Terhadap Pembagian Waris Adat (Studi Kasus di Desa
Sindangjawa Kecamatan Kadugede Kabupaten Kuningan).”

Penelitian ni bertujuan untuk menjawab dari ‘pertanyaan-pertanyaan
yang menjadi rumusan masalah: Bagaimana Pelaksanaan Pembagian Waris Adat
di Desa Sindangjawa Kecamatan Kadugede Kabupaten Kuningan dan
Bagaimana Tinjauan Figh Mawaris terhadap Pembagian Waris Adat di Desa
Sindangjawa Kecamatan Kadugede Kabupaten Kuningan. Berdasarkan pada
rumusan masalah™ tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui  pelaksanaan: pembagian- waris adat di Desa
Sindangjawa Kecamatan Kadugede Kabupaten Kuningan dan untuk mengetahui
tinjauan figh mawaris terhadap pembagian waris-adat di Desa Sindangjawa
Kecamatan Kadugede Kabupaten Kuningan, Metode penelitian yang digunakan
dalam studi ini adalah metode kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara
wawancara, observasi, dokumentasi , kemudian dianalisis dengan metode
deskriptif.

Hasil dari penelitian ini,  bahwa pelaksanaan pembagian waris adat di
Desa Sindangjawa menggunakan sistem bilateral dengan cara menarik garis
keturunan ayah dan ibu, yang mana antara anak laki-laki dan perempuan
merupakan ahli waris dari orang tuanya. Mengenai bagiannya antara anak laki-
laki dan perempuan sama rata dan yang membedakan hanya harta pusaka berupa
rumah yang sepenuhnya jatuh kepada anak bungsu. Berdasarkan tinjauan figh
mawaris terhadap pembagian waris adat sistem bilateral di Desa Sindangjawa itu
tidak bertentangan dengan hukum Islam. Sebagaimana hal ini sudah sejalan
dengan kaidah-kaidah figh induk (al-gawaid al-asasiyah) yaitu mengutamakan
kemaslahatan dan menjauhkan dari kerusakkan serta menghindarkan umat dari
kesulitan dan mendatangkan kemudahan, maka cara ini diperbolehkan dalam
hukum kewarisan Islam.

Kata Kunci: Figh Mawaris, Waris Adat, Sistem Bilateral.



ABSTRACT

AIM SITI AISYAH. NIM 1808201094. “REVIEW OF MAWARIS FIQH
TOWARDS DISTRIBUTION OF TRADITIONAL INSTRUCTIONS (Case Study in
Sindangjawa Village, Kadugede District, Kuningan Regency) ”, 2022.

Inheritance law is the law that regulates the transfer of assets left by
someone who has died to those who are still alive, both regarding who has the
right to become heirs and the share of each heir, as well as how to settle the
distribution of the inheritance. Islamic inheritance law for a Muslim has a
primary position compared to other inheritance laws, because it is clear that the
inheritance law has been prescribed in the Qur'an and as-Sunnah (even
something that must be implemented). Regarding the implementation of
inheritance distribution to the people of Sindangjawa Village, Kadugede District,
Kuningan Regency, the youngest child, whether male or female, gets more
inheritance than his siblings. In the distribution of inheritance, this is the
difference and special characteristic of the Sindangjawa Village community.
Therefore, the author is interested.in bringing up.a title “Review of Mawaris Figh
on the Distribution of, /indigenous Inheritance (Case Study in Sindangjawa
Village, Kadugede District, Kuningan Regency).”

This study aims to answer the questions that become the formulation of the
problem: How is the Implementation of the Distribution of -indigenous Inheritance
in Sindangjawa+Village, Kadugede District, Kuningan Regency and How is the
Figh Mawaris . Review of the Distribution of Indigenous Inheritance in
Sindangjawa Village, Kadugede District; Kuningan Regency. Based on the
formulation of the problem, the objectives to be achieved in this study are: To
determine the implementation of the distribution of customary inheritance in
Sindangjawa Village, Kadugede District, Kuningan Regency and to find out the
review of Figh Mawaris| .on the distribution, lof customary inheritance in
Sindangjawa Village, Kadugede, District; Kuningan Regency. The research
method used in this study is a qualitative method, the data collected by means of
interviews, observation, documentation and then analyzed by descriptive methods.

The results' of this study, that the implementation of the distribution of
customary inheritance in Sindangjawa Village uses a bilateral system by drawing
the lineage of the father and mother, where between boys and girls are the heirs
of their parents. Regarding the share between sons and daughters equally and the
only difference is the inheritance in the form of a house which completely goes to
the youngest child. Based on the figh Mawaris review of the distribution of
customary inheritance in the bilateral system in Sindangjawa Village, it does not
conflict with Islamic law. As this is in line with the main principles of figh (al-
gawaid al-asasiyah), namely prioritizing benefit and keeping it away from harm
and preventing people from difficulties and bringing convenience, this method is
allowed in Islamic inheritance law.

Keywords: Mawaris Figh, Customary Inheritance, Bilateral System.
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Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama . Aim Siti Aisyah

NIM : 1808201094

Tempat Tanggal Lahir : Kuningan, 12 Mei 2000
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perkuliahan ini. Serta tidak lupa pula iringan sholawat kepada Nabi Muhammad
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Jasamu tidak akan pernah terbayarkan oleh-apapun. Terima kasih Bapak.

Teruntuk Mamah yang saya cintai dan kagumi yang telah memberikan
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berbuat salah ini. Terima kasih Bapak dan Mamah, semoga diberi umur panjang,
sehat selalu dan kebahagiaan oleh Allah SWT.

2% BEGLSER)s Glisls (e 2l

Artinya: “Ya Allah ampunilah_aku " dan kedua-orang tuaku. Baik ibu maupun
bapakku, sayangilah mereka sebagaimana mereka menyayangiku

diwaktu kecil .
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan surat Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0534b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
} Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba’ B -
< Ta’ T -
< Sa’ N s (dengan titik
diatas)
Jim J -
Ha H H (dengan titik
dibawah)
d Kha’ Kh -
3 Dal D -
3 Zal 4 Z (dengan titik
diatas)
J Ra R -
J Za 2 _
o Sin S -
o Sy Sy -
ol Sad S S (dengan titik
dibawah)
ol Dad d d (dendibawahgan
titik dibawah)
b Ta t T (dengan titik
dibawah)
b Za’ z z (dengan titik
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dibawah)
I ‘Ain ¢ Koma terbalik

¢ Ghin Gh -
o Fa’ F -
it Qaf Q -
d Kaf K -
J Lam L -
a Mim M -
o Nun N -
3 Wauw wW -
° Ha’ H -

s Hamzah : Apostrof
T ¥a’ ¥ -

Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

odaria Ditulis Muta’addiddah

Bl Ditulis ‘iddah

Ta’Marbitah di Akhir Kata
1. Bila Ta’Marbutah dibaca mati ditulis-h, kecuali kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa -Indonesia, seperti shalat, zakat dan

sebaginya.

s\l g¥)da S Ditulis Auliya-al Karamah

Vocal Pendek

fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
dammah Ditulis U

XiX




E. Vokal Panjang

fathah + alif 4l Ditulis Jahiliyyah
fathah + ya’ mati (s Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati a3 S Ditulis Karim
dammah + wawu mati Ditulis Furad
wag A
F. Vocal Rangkap
fathah + ya’ mati < Ditulis Kaifa
fathah + wawu mati Jsa Ditulis Haula

G. Vocal Pendek yang Bertautan dalam Satu Kata

Penelitian vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan tanda apostof.

]

Ditulis

s
a antum

£88

Ditulis

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila kata sandang Alf + Lam diikutt huruf Qamarryyah ditulis al.

AT

Ditulis

Al-Qalamu

gl

Ditulis

Al-Badi u

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya.

Ja

Ditulis

Al-Rajulu

]

Ditulis

Al-Sayyidah
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